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KAJIAN DASAR VISUAL 
 
Landasan teori dan rancangan kajian kenyamanan visual 
ruang kerja kantor merupakan kajian baru setelah 
dibandingkan dengan kajian dan penelitian dengan topik 
serupa yang telah dilakukan sebelumnya.  
 
Gambar 4 
Landasan teori dan rancangan pengkajian 
 
Gambar 4 menjelaskan bahwa beberapa kajian dan 
penelitian yang telah dilakukan tidak menggabungkan 
beberapa variabel.  Misalnya, pengaruh tingkat iluminasi, nilai 
kontras, visibility, ukuran huruf, dan umur terhadap visual 
performance. 
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Beberapa kajian dan penelitian terdahulu tentang visual 
perception adalah untuk mengetahui apakah task illuminance, 
surround illuminance, dan ratio illuminance berpengaruh 
terhadap visual perception. Kajian yang dilakukan ini, dimulai 
dengan membahas tentang tingkat iluminasi ruang kerja 
kantor yang telah direkomendasikan, apakah penguna ruang 
dapat beraktivitas dengan baik sehingga produktifitas kerja 
semakin meningkat. Kajian ini juga untuk mengetahui 
pengaruh tingkat iluminasi terhadap visual performance dan 
pengaruh tingkat iluminasi pada seluruh permukaan (luminous 
environment) terhadap visual perception. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa kajian ini akan menganalisis faktor  
visual performance dan visual perception. 
Sejumlah kajian dan penelitian tentang visual 
performance, visual perception dan pemodelan yang telah 
dilakukan sebelumnya, diuraikan pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Penelitian visual performance dan visual perception 





Practical Implications of a 




Model kenyamanan visual 
berdasarkan performa 
visual  berdasarkan 
penilaian kecepatan, dan 
ketelitian. 
2. 
A guide to Methodology 
Procedures for Measuring 
Subjective Impressions in 
Lighting 








Performa Visual - 
Subjective Differences 
Guth, S. K. 
and                
J. F. McNellis 
(1969) 
Visual performance: 
hubungan antara umur 
pengamat dengan nilai 
kontras pada background 
luminance 
4. 
General Lighting Versus 
Local Lighting in Office. 
Fischer 
(1980) 
Tanggapan tentang Local 
lighting dan general lighting 





Distribution in Working 
Area 
Tommy 




Penelitian tentang distribusi 
luminasi cahaya pada open 
plan office dengan 
menggunakan general 
lighting dan kesesuaian 






Penelitian tentang  
hubungan antara visual 
performance    (kecepatan 
dan ketepatan) dan relatif 
iluminasi dengan perbedaan 
ukuran dan kontras 
7. 
User’s  Attitudes to Some 









Direct/Indirect Office and 
VDU Lighting System : 
Test and Application 
Hentschel, 
Klein  dan   
Roll (1987) 
penelitiannya dilakukan 
dengan penilaian kondisi 
pencahayaan pada VDU 
screen (visual performance) 
9. 
Task and Background 
Lighting 
Bean dan  
Hopkins 
(1980) 
Penelitian tentang penilaian 
responden pada hubungan  









Pemodelan ruang kuliah 







Penilaian terhadap sebuah 






The Effect of Fluctuating 
Illuminance on Visual 





Penelitian tentang visual 
persepsi berpengaruh  pada 





Penelitian Persepsi visual  
secara  psikologi 
14. 
The effect of Task Contrast 
on Visual Performance and 




performance terhadap nilai 
kontras. 
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Analisis MDS pada ruang 
kuliah (theater) yang 
merupakan  pengukuran 
seperti yang dilakukan 
Flynn (1975) pada 
pengukuran auditorium 
16. 





yang berhubungan dengan 
kejelasan prinsip-prinsip 
dan proses persepsi visual 
17. 
Research on Minimum 
Illumination as a Function 







Penelitian tentang  tingkat 
iluminasi minimum dengan 
metode analisis varians  
pada  aktivitas membaca. 
18. 
Pengujian  pada Penelitian 
Flynn: Pengukuran Impresi 
dalam Pencahayaan 




Mengkaji hasil penelitian 





Human Factors in Lighting 
 
Van Lender, 
1967)  dalam 
Boyce 
(1981). 
Pada penelitian yang serupa 
menunjukkan prosentasi 
tingkat kepuasan karyawan 
pada iluminasi meja 
20. 
Determinant of Lighting 








nilai iluminasi   dan  visual 
Performance  
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Tetri, and Liisa 
Halone (2006) 
Gambaran faktor kualitas 
cahaya pada lingkungan 
perkantoran. 
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Pedoman kuantitatif nilai 
illuminace, luminance dan 
rasio pada perkantoran. 
 
Berikut ini adalah studi pustaka sebagai sarana untuk 
mengarahkan penemuan dari kerangka pikir teoritis dalam 
menentukan faktor, variable, dan parameter kenyamanan 
visual ruang kerja kantor. Sebelum menguraikan hal tersebut, 
perlu uraian pengertian kenyamanan secara umum dan 
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pengertian kenyamanan visual. Selanjutnya akan menguraikan 
beberapa pendekatan penelitian yang telah dilakukan sebagai 
acuan dalam menganalisis bagaimana tingkat iluminasi yang 
telah direkomendasikan. Berikutnya menguraikan tentang 
standar iluminasi di Indonesia yang direkomendasikan oleh 
SNI-03-6575-2001, rekomendasi iluminasi pencahayaan kantor 
pada berbagai edisi IES Lighting Hand Book pada  Negara 
ekonomi/politik Amerika, standar iluminasi pada  beberapa 
Negara dan  standar iluminasi Australian goverment publishing 
service. 
Rekomendasi standar iluminasi berdasarkan penelitian 
visual performance, sehingga studi pustaka menguraikan 
beberapa penelitian tentang  visual performance antara lain: 
Norbert Lechner (2007), Yonemura dan Kohayakawa (1976), 
Weston dalam Gleen A.Fry (1962), Boyce (1970, 1974, 1979 
dan  1981), Saunder (1969),   Van Lender (1967), Kraemer 
dkk (1957), Ernst Simonson dan Josef Brozek (1948), Nelson 
dkk (1984), Horst dkk (1988), Veitch, J. A. (1990). 
Pada kerangka teoritis ini, menguraikan faktor visual 
performance dan visual perception. Terdapat beberapa 
variabel pada penelitian visual performance antara lain: 
kontras, rasio, sudut pandang, iluminasi, luminasi, kecerahan, 
reflektansi dan umur pengamat. Pada sub bab visual 
performance hanya menguraikan tentang iluminasi, luminasi, 
kecerahan, reflektansi, umur pengamat, dan rasio 
iluminasi/luminasi dimana variabel tersebut merupakan 
variabel yang terkait dengan penelitian visual performance 
yang dilakukan ini. Sebagai contoh: iluminasi adalah inti pada 
penelitian ini, yaitu merupakan dasar dalam pengukuran 
tingkat iluminasi. Pada bagian visual perception menguraikan 
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pengertian dan penelitian yang berhubungan dengan kajian 
dan penelitian visual perception.  
Beberapa kajian dan penelitian visual perception, 
diuraikan untuk mengetahui bagaimana hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti, antara lain: Soo-Young Kim dan 
Jong-Jin Kim (2006), Veitch (2001), Flynn dkk (1973), Hawkes 
dkk  (1979), Balder (1957), Fischer (1980), Bean dan  Hopkins 
(1980), Hentschel dkk (1987). Uraian penelitian oleh beberapa 
peneliti ini, merupakan landasan pada kajian yang dilakukan. 
Konstruksi model 3 dimensi menguraikan penelitian yang 
merangcang pemodelan berdasarkan visual performance yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Rea (1986), dan pemodelan  
berdasarkan visual perception yaitu Flynn (1977). Uraian ini 
merupakan penjelasan terbentuknya model 3 dimensi, dan 
merupakan acuan dalam mengkonstruksikan model 3 dimensi 
berdasarkan penelitian visual performance dan visual 
perception. 
Dua faktor yang dibahas dalam kajian ini, yaitu visual 
performance dan visual perception. Kajian visual performance 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, masing-masing 
menggunakan variabel antara lain: tingkat kecemerlangan 
(brightness), kesilauan (glare), iluminasi (illuminance),  umur 
(age), sudut pandang (visual angle), ukuran huruf (font size), 
kontras (contras), dan rasio (ratio). Kajian visual perception 
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti menggunakan 
variabel antara lain: tingkat iluminasi bidang kerja/dinding/ 
plafon, posisi armatur, dan jenis luminair.  
 Pengungkapan visual performance dilakukan dengan 
aktivitas koreksi/pertanyaan naskah dan penelitian visual 
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perception dengan aktivitas menjawab kuesioner. Uraian ini 
















Faktor, variabel, parameter dan aktivitas eksperimen 
 
Gambar 6 menunjukkan faktor, variabel, parameter dan 
aktivitas yang dilakukan pada kajian ini. Pengungkapan visual 
performance menggunakan variabel task illuminance dengan 
parameter ketepatan koreksi naskah dan pemahaman naskah 
yang dibaca. Selanjutnya untuk pengungkapan visual 
perception menggunakan variabel task illuminance, wall 
illuminance dan ceiling illuminance dengan parameter tingkat 
Kenyamanan 
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iluminasi, nilai brightness dan ratio task/surround illuminance 
dengan aktivitas menjawab kuesioner.  
 
A. Performa Visual  
Beberapa variabel pada kajian/penelitian visual 
performance antara lain nilai iluminasi (level illuminance), latar 
belakang iluminasi (background illuminance), kontras 
(contrast), kesilauan (glare), tingkat kecemerlangan (bright-
ness), umur (age), dan sudut pandang (visual angle). 
Penelitian visual performance yang terkait dengan nilai 
kontras, antara lain: 
(1) Penelitian Rea (1982) yang menganalisis dan merancang 
pemodelan untuk mengetahui hubungan antara nilai 
contrast, threshold dan task illuminance. 
(2) Weston (1961) yang menganalisis pengaruh nilai contrast 
terhadap kecepatan/ketelitian.  
(3) Yonemura dan Kohayakawa (1976)yang menganalisis 
hubungan antara nilai performance dan luminasi dengan 
kombinasi umur dan nilai contrast. 
(4) Smith dan Rea (1978) yang menganalisis  pengaruh umur 
terhadap visual performance. 
(5) Triyogo Atmodipoero dan Leny Pardede (2004) yang 
menganalisis ukuran huruf, jarak pandang, dan task 
illuminance.  
Faktor pengkajian visual performance dilakukan dengan 
aktivitas koreksi/pertanyaan naskah dan variabel utama adalah 
tingkat iluminasi pada bidang kerja (task illuminance). Pada 
kajian ini, tidak menganalisis variabel tersebut, tetapi hasil 
kajian dan penelitian terdahulu menjadi panduan dalam 
pengaturan ukuran huruf, rasio, umur dan posisi responden. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan umur responden 
berpengaruh terhadap visual performance sehingga pada 
kajian ini menggunakan responden yang mempunyai umur 
antara 19-22 tahun, sehingga umur responden bersifat 
homogen. Begitupun lainnya bahwa variabel tidak dianalisis 
tetapi bersifat homogen atau terdapat kesamaan posisi 
responden terhadap nilai brightness, contras, visual angle, dan 
rasio task/background.  
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
penelitian visual performance tidak harus dilakukan dengan 
mengamati variabel tersebut secara keseluruhan, tetapi 
tergantung pada fokus penelitian yang akan dilakukan. Dengan 
demikian, pada kajian ini hanya menganalisis variabel tingkat 
iluminasi pada bidang kerja (task illuminance) dan apakah 
tingkat iluminasi ini berpengaruh terhadap kinerja visual (visual 
performance).  
Penelitian tentang visual performance telah dilakukan 
dengan berbagai macam aktivitas, antara lain landolt ring, 
mengoreksi naskah, memeriksa dokumen, membaca dan 
menjawab pertanyaan, serta mencari objek dan menyalin 
gambar. Pada penelitian ini, faktor visual performance 
dilakukan dengan cara mengoreksi naskah dan menjawab 
pertanyaan naskah. 
Penelitian visual performance  dilakukan dengan bebe-
rapa macam aktivitas, antara lain:   
1) Aktivitas  membaca,  dilakukan oleh Triyogo Atmodipoero 
dan Leny Pardede (2004), Tommy Goven dan Lotta 
Bangens (2002), Smith dan Rea (1978), Yonemura dan 
Kohayakawa (1976,) Weston, H. C. (1961), Soo-Young 
Kimdan Jong-Jin Kim(2006);  
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2) Aktivitas menulis, dilakukan oleh Yonemura dan Kohaya-
kawa (1976) Weston, H. C. (1961);  
3) Aktivitas menyalin gambar dilakukan oleh Tommy Goven 
dan Lotta Bangens (2002), dan    
4) Aktivitas landoft ring, dilakukan oleh Boyce (1979).  
Beberapa peneliti menggabungkan antara aktivitas dalam 
penilaian visual performance, yaitu Boyce (1979) 
menggunakan percobaan landolt ring, membaca, memban-
dingkan informasi, dan memeriksa dokumen referensi dengan 
menggunakan empat macam kondisi pencahayaan setempat  
(local lighting). Adapun Clarke (1980) melakukan penelitian 
dengan tiga macam tes pada  task visual, yaitu koreksi naskah, 
pendeteksian isyarat, dan pencarian obyek yang dilakukan 
pada tingkat iluminasi 200 lux  dengan  nilai kontras 0,09 
sampai 0,87.  
Kajian ini melakukan uji coba dengan berbagai aktivitas 
yaitu membaca buku dan menyalin jawaban pertanyaan, 
landoft ring dengan berbagai ukuran dan mengoreksi naskah 
serta menjawab pertanyaan naskah. Beberapa aktivitas pada 
faktor visual performance yang telah dilakukan, mempunyai 
beberapa kekurangan sehingga aktivitas yang dilakukan pada 
pengungkapan visual performance ini adalah koreksi naskah 
(kesalahan, kekurangan, dan kelebihan huruf) dengan 
pertimbangan bahwa secara garis besar aktivitas yang 
dilakukan pada waktu bekerja di ruang kerja kantor bersifat 
administratif yaitu membaca dan menulis. Selanjutnya aktivitas 
dilanjutkan dengan menjawab pertanyaan yang berhubungan 
dengan naskah yang dibaca, dengan pertimbangan naskah 
tersebut dapat dimengerti dan dipahami sehingga produktifitas 
kerja semakin meningkat.    









Aktivitas pengkajian visual performance 
 
Dalam kajian ini digunakan desain setting pencahayaan 
bidang kerja (task illuminance) sebanyak 6 setting, yaitu nilai 
iluminasi 50 lux, 100 lux, 150 lux, 250 lux, 350 lux, dan 500 
lux. Nilai iluminasi terendah adalah sebesar 50 lux dan 
tertinggi 500 lux dengan pertimbangan beberapa hasil 
penelitian visual performance secara garis besar menganalisis 
setting terendah sebesar 50 lux dan terjadi peningkatan 
hingga 500 lux sedangkan di atas 500 lux hanya terjadi sedikit 
peningkatan visual performance. Tingkat iluminasi yang 
digunakan pada penelitian visual performance antara lain: 
1. Van Lender (1967) menganalisis tingkat iluminasi sebesar 
100 lux hingga 1000 lux, persentase tingkat kepuasan yang 
layak hingga 500 lux, dan di atas 500 lux hanya terjadi 
sedikit peningkatan, serta di atas 1000 lux akan terjadi 
penurunan. 
2. Lewis (1962) menganalisis peningkatan visual performance 
yang signifikan pada tingkat iluminasi 100~500 lux.  
3. Smith dan Rea (1978) menganalisis tingkat iluminasi 0 
sampai 1000 lux pada tingkatan usia 18~22 tahun dan 
49~62 tahun.   
Pengaruh  task 
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4. Norbert Lechner (2007) menganalisis peningkatan visual 
performance sebesar 85% pada tingkat  iluminasi antara 
0~500 lux dan hanya meningkat  sebesar 5% di atas  500 
lux. 
5. Weston (1962) menganalisis peningkatan visual perfor-
mance secara log scale pada tingkat iluminasi 5~50 
footcandle relatif tinggi, sedangkan di atas 50 footcandle 
relatif rendah.   
Beberapa penelitian visual performance, mendesain nilai 
pengukuran secara logaritmic antara lain: Johnston (1976), 
Blackwell (1971), Smith (1978), dan Weston (1962). 
Pengukuran secara logaritmic seperti yang telah dilakukan 
beberapa peneliti tersebut di atas, mempunyai jarak 
pengukuran yang berbeda, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
jarak pengukuran tidak harus sama. 
 Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini 
mendesain setting task illuminance antara 50 lux hingga 500 
lux sebanyak 6 setting yaitu 50 lux, 100 lux, 150 lux, 250 lux, 
350 lux, dan 500 lux. Jarak antara setting adalah sebesar 50 
lux (antara 50~100 lux dan 100~150 lux), 100 lux (antara 
150~250 lux dan 250~350 lux), dan 150 lux (antara 350 
lux~500 lux).  
Desain setting task illuminance pada visual performance 
ini, tidak sama jarak antara setting satu dan lainnya,  dengan 
pertimbangan bahwa penelitian ini dapat didesain hingga 500 
lux dalam waktu beraktivitas yang relatif pendek dengan 
pertimbangan apabila  setting  pada jarak pengukuran yang 
sama maka harus menggunakan 9 setting, sehingga 
membutuhkan waktu panjang dalam beraktivitas sedangkan 
penelitian ini akan dilanjutkan pada penelitian visual perception 
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yang membutuhkan waktu panjang dalam beraktivitas 
menjawab kuesioner sebanyak 11 setting. Pertimbangan lain 
adalah perlu menganalisis lebih critical pada setting di bawah 
150 lux karena beberapa peneliti lebih menganalisis setting 
dengan nilai iluminasi tinggi, sehingga desain setting dirancang 
dengan jarak yang semakin pendek yaitu sebesar 50 lux. 
Keenam setting pada penelitian visual performance 
dianalisis dalam bentuk grafik dan program SPSS, sehingga 
walaupun didesain dengan jarak yang berbeda, dapat 
dianalisis pada program tersebut, misalnya nilai rerata antara 
150 sebesar 33,57 dan 250 lux sebesar 32,13  dapat diketahui 
nilai rerata pada setting 200 lux yaitu sebesar 32.85. 
 
B. Persepsi Visual 
Penelitian yang berhubungan dengan visual persepsi 
tentang aspek psikologi dalam pencahayaan dimulai pada 
tahun 70-an oleh Flynn. Penelitian tersebut dilakukan di IERI 
project (Illuminating Engineering Research Institute). 
Penelitian Flynn ini menjadi dasar penelitian visual perception. 
Beberapa penelitian yang dilakukan dengan memodifikasi 
konfigurasi pencahayaan berdasarkan ruang eksperimen, 
antara lain Mcintoch dan Mansfield (1985); Loe, Mansfield, dan 
Rowlands (1994); serta Veitch dan Newsham (2001). 
Persepsi visual menurut Forgus dan Melamed (976) 
memiliki hirarki untuk mencapai tingkat pemahaman yang 
paling kompleks. Persepsi ini terjadi karena adanya 
rangsangan visual berupa pola-pola cahaya melalui lensa 
mata, kemudian fokus image tertuju pada sel syaraf. Steffy 
(2002) mengemukakan bahwa persepsi pencahayaan 
merupakan hasil interpretasi otak terhadap reaksi fisiologi 
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setting pencahayaan tersebut. Persepsi merupakan psikologi 
pencahayaan dan tidak hanya tergantung pada intensitas 
cahaya, pola cahaya, dan warna cahaya, tetapi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, dan suasana hati orang 
yang mengamatinya. Sebagai contoh, seorang karyawan akan 
merasa nyaman dalam bekerja di ruang kerjanya walaupun 
ruang tersebut sempit dan tidak memenuhi standar 
pencahayaan yang baik. Kenyamanan tersebut timbul karena 
suasana hati karyawan ini dalam kondisi senang, rileks, dan 
tidak memiliki beban dalam menjalankan tugasnya. Sebaliknya, 
seorang karyawan yang bekerja pada ruang kerja yang serba 
mewah dengan tekanan dalam melakukan tugasnya,akan 
merasa tidak nyaman dalam bekerja. Steffy (2002) lebih lanjut 
mengatakan bahwa pencahayaan memainkan peran yang 
sangat penting dalam menghasilkan respon secara psikologis 
dan fisiologis terhadap lingkungan. Distribusi pencahayaan 
pada sebuah ruang akan mempengaruhi persepsi terhadap 
fungsi, kenyamanan, dan tampilan secara spasial.  
Visual perception adalah mempersepsikan desain setting 
pencahayaan ruang. Pada penelitiannya, Flynn dkk. (1977) 
mendesain setting pencahayaan sebanyak 6 setting dan 
Hawkess dkk.(1979) sebanyak 18 setting. Flynn (1977) 
melakukan penelitian dengan menggunakan 6 setting, yaitu 
(1) overhead downlighting low intensity; (2) peripheral wall 
lighting, all wall; (3) overhead diffuse, Low setting; (4) 
combination setting 1 dan end walls; (5) overhead diffuse, hig 
intensity; dan (6) combinationsetting 1,2,3. Pada penelitian ini, 
uji coba yang dilakukan menggunakan 13 setting 
pencahayaan, eksperimen pertama menggunakan 11 setting 
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pencahayaan dan eksperimen kedua menggunakan 5 setting 
pencahayaan. 
Pemilihan jenis dan jumlah setting pada beberapa 
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan fungsi ruang, luas 
ruang dan jenis lampu. Pada penelitian ini, fungsi ruang adalah 
ruang kerja kantor, luas ruang 7,2 m x 7,2 m dan lampu yang 
digunakan adalah fixture yang terdiri dari lampu TL 2 x 40 
watt. Pada eksperimen ini, uji coba menggunakan setting 
pencahayaan ruang dengan pertimbangan nilai rasio iluminasi 
antara bidang kerja, dinding dan plafon dan rasio iluminasi 
prosentasi potensio bidang kerja, dinding dan plafon. 
Berdasarkan kedua faktor tersebut, sehingga pada uji coba 
menggunakan 13 setting pencahayaan ruang. Pada 
eksperimen awal, setting pencahayaan yang digunakan 
dikurangi 2 setting yang digunakan pada uji coba, dengan 
pertimbangan terdapat beberapa setting  yang menyerupai 
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Eksperimen awal merupakan kuesioner similarity yaitu 
mempersepsikan antara kedua setting yang diperlihatkan, 
sehingga apabila menggunakan seluruh setting yang 
digunakan pada eksperimen pertama, akan mempersulit 
responden dalam mempersepsikan kesamaan (similarity) 
setting pencahayaan ruang. Pada eksperimen kedua ini, 
setting yang digunakan sebanyak 5 setting, dimana setting ini 
juga merupakan bagian dari 11 setting yang digunakan pada 
eksperimen pertama. Untuk mempermudah uraian tentang 
tahapan penelitian visual perception dapat dilihat pada skema 
alur pikir gambar 8. 
 
 
